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Sekilas Tentang Minyak Atsiri

 Tanaman Aromatik → tanaman yang menghasilkan bau dan 

beraroma

 Tanaman atsiri merupakan tanaman aromatic

 Tanaman yang menghasilkan aroma yang berasal dari minyak

atsiri hasil penyulingan bagian tanaman seperti daun, 

akar/rhizome, batang/kulit batang, bunga, buah/kulit buah,biji.

 Minyak atsiri/minyak terbang/volatile oil/minyak eteris/essential oil

 Sifat – sifat minyak atsiri

 Berbau wangi sesuai aroma tanaman penghasilnya

 Mudah menguap pada suhu kamar tanpa mengalami dekomposisi

 Mempunyai rasa getir (pungent taste)

 Umumnya larut dalam pelarut organik (alkohol,eter, petroleum, 
benzena dll.)

 Tidak larut dalam air





Pengembangan bahan
kimia adi m. atsiri –
Distilasi uap (Peningkatan
mutu minyak atsiri –
minyak kenanga)

- Design dan simulasi

distilasi fraksinasi minyak

nilam dan sereh

Perekayasaan/pening
katan skala fraksinasi
minyak atsiri

- Aplikasi penambahan

minyak atsiri sebagai

senyawa aktif

- Sintesis hasil dari

pemisahan

menggunakan advance 

teknologi

Aplikasi minyak Atsiri
dan sisntesis turunan
minyak atsiri

• Ektraksi minyak pala, kayu

manis, minyak akar wangi

• Fraksionasi m.nilam,  m.pala, 

m.akar wangi

• Pemurnian m.akar wangi dg: 

Papan bertingkat, Adsorbsi

Ekstraksi dan Pemurnian
Minyak Atsiri

- Penggunaan katalis

homogen dan 

heterogeny untuk

sintesis turunan

minyak atsiri

Pemurnian dan sintesis
turunan minyak atsiri

1999-2000 2007-2009 2015-Sekarang

2001-2006 2012-2015

Peta Kegiatan Atsiri di Pusat Riset kimia



PEMURNIAN

TANAMAN 
ATSIRI

•Adsorbsi

•Kromatografi

•Membran filtrasi

•Solidifikasi

•Solvatasi

•Distilasi Molekuler

•Distilasi Fraksinasi

•Esktraksi Superkritik

FORMULASI  DAN 

DESAIN PRODUK

•Konsentrasi

•Mikrokapsulasi

•Powderisasi

EKSTRAKSI

•Pres Mekanik

•Sokletasi

•Perkolasi

•Distilasi Uap-Air

•Distilasi kering
FRAKSI/KOMPONEN

ATSIRI

MINYAK  ATSIRI

Intermediate crude atsiri

FLAVOUR 
FRAGRANCE 
COSMETICS

PHARMACEUTICAL

TEKNOLOGI  PENGOLAHAN
MINYAK  ATSIRI

DERIVAT

ATSIRI

SINTESA

•Esterifikasi

REDUKSI

• Ultrasonik AE

• Microwave AE

• Membran filtrasi



Penyulingan Minyak Atsiri
 Penyulingan adalah suatu proses pemisahan secara fisik suatu campuran dua atau

lebih produk yang mempunyai titik didih yang berbeda, dengan cara mendidihkan
terlebih dahulu komponen yang mempunyai titik didih rendah terpisah dari
campuran.

 Metode penyulingan minyak atsiri :

1. Penyulingan dengan air (water distillation) 

2. Penyulingan dengan uap dan air (steam and water distillation) 

3. Penyulingan dengan uap langsung (steam distillation)

1
2

3



Pelaksanaan Penyulingan
-- Minyak Nilam

FAKTOR YANG BERPENGARUH :

❑ Metode penyulingan

❑ Ratio batang dan daun

❑ Lama waktu destilasi

❑ Pengeringan dan pelayuan (Kadar air)

❑ Bahan bakar



• Minyak nilam tersimpan dalam bagian daun bernama grandular trichoma 

yang bisa diamati dengan mikroskop electron (SEM)

• Penyusutan ukuran Grandular trichoma setelah penyulingan hingga 61.2%.

• Tantangan teknologi penyulingan adalah merancang metode paling efisien 

(dalam penggunaan energy) untuk memaksa minyak nilam keluar dari 

grandular trichoma lalu keluar dari perangkap serat selulosa daun.→ hingga 

saat ini cara paling murah adalah distilasi uap

Sebelum penyulingan Setelah penyulingan



Teknologi 

pengolahan 

lanjut minyak 
atsiri

PERUMUSAN MASALAH BIDANG ATSIRI

 Minyak atsiri  penting dalam industri pangan, farmasi 
dan kosmetik. 

 Banyak Jenis komponen atsiri masih impor. 

 Proses ekstrasi dan pemurnian yang bagaimana 
agar produk memenuhi syarat

 Perdagangan dalam negeri dan ekspor → minyak 
atsiri konvensional. 

 Perlu dilakukan pemisahan komponen / 
pemurnian/sintesa komponen minyak atsiri → produk 
kimia adi atau bahan pewangi bernilai tambah lebih 
tinggi→ substitusi impor. 

 Perekayasaan sistem dan proses 

 Perlunya kajian peningkatan skala proses dan basic 
science.



Harga Minyak Sereh Wangi dan Turunannya

Nama Bahan Harga (Rp/Kg)

Minyak Sereh Rakyat  
(Sitronellal 32%)*)

170.000

Sitronelal (82%) 2.325.000

Sitronelol (95%) 1.926.600

Geraniol (98%) 2.167.500

Hidroksi citronelal (98%) 2.455.500

Menthol (99%) 2.364.000

Nerolidol ( 95 %) 2.304.000

Citral ( 99%) 2.157.000

Geranyl acetate (98%) 1.199.000

Citronelyl acetate (98%) 2.352.000

α-ionon (90%) 3.667.500

ß-ionon (98%) 2.722.500

Sumber :  www. thegoodscentscompany.com, 2016
*) Harga di penyulingan Gunung halu – Jawa Barat, 2015

CHO

SITRONELAL
SITRONELOL GERANIOL

CH3

OH

CHO

OH

OH

HIDROKSI

SITRONELAL

MENTOL

ISOPULEGOL

O

ESTER MENTOL

R

CH2OH

DIMETIL OKTANOL ESTER GERANIL

SITRAL

C

O

H

PSEUDOIONON

HC

O

H

NEROLIDOL

OH

FERNESOL

a - IONON

HC

O

H

B - IONON

HC

O

H

H - IONON

Fraksi Minyak Sereh

O R

O R

OH OH

O R

C H

ESTER SITRONELIL

ESTER ISOPULEGOL

mailto:goodscnt@thegoodscentscompany.com


Hasil LitBang Pusat Riset Kimia



Fraksinasi Vakum Minyak Sereh Wangi

Fraksi Tpuncak (
oC) Tlabu (oC)

Rendemen
(%)

Waktu 
(min)

DF 2.1 35,20 – 112,50 95,80 – 126,20 3,67 45

DF 2.2 112,5 0– 122,50 126,20 – 151,00 41,33 158

DF 2.3 122,50 – 144,90 151,00 – 173,70 32,23 500

RS 2 22,00

Total 703

Loss 0,67

Fraksi

Komposisi Produk (GC)

Limonen

(%)

Sitronelal

(%)

Sitronelol

(%)

Geraniol

(%)

DF 2.1 64,30 28,22 0 0,96

DF 2.2 28,22 96,10 0,31 0

DF 2.3 0 0 32,86 0,47

RS 2 0,96 0 47,88 24,21

P=60 mmHg; R= 20:10
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E Agustian, A Sulaswatty, JAL Tasrif, IB Adilina , 

Journal of Agroindustrial Technology 17 (2), 2007



Fraksi Tpuncak (
oC) Tlabu (oC)

Rendemen
(v/v)

Waktu (min)
Warna
(Visual)

E.1.1 86.9 – 127.8 139.1 – 142.9 6.56 44 Bening

E.1.2 127.8 – 130.1 142.9 – 147.9 74.4 501 Bening

R.E.1 17.2 Coklat

kehitam-
hitaman

Loss 1.82

Keterangan : E.1.2 = eugenol, fraksi 2 run 1 R.E.1= Residu eugenol run 1

Fraksi Retensi Time Luas Area Komposisi (%)
BB 1 27.912 4059095 98.2333
E.1.1 27.22 4589783 93.3631
E.1.2 27.855 4599478 99.1210
R.E.1 27.58 3304446 88.1024

BB1   E1.1   E1.2   R.E.1
Eugenol

Fraksinasi Vakum Eugenol Hitam (EH)

E1.1   RE 1 



Fraksinasi Vakum Patchouli alcohol (PA)

Egi Agustian et al, dipaparkan pada konferensi Nasional minyak atsiri, Surabaya 2-4 Desember 2004



Metilasi eugenol minyak cengkeh menjadi

metil eugenol

Methyl Eugenol =98.06% 

E. Agustian et al 2019 IOP Conf. Ser.: Mater. Sci. 
Eng. 494 012056



Siklisasi sitronelal dari minyak sereh wangi

menjadi isopulegol

Sitronelal + Katalis padat

dalam reaktor
Aduk 23 jam

Refluks selama 3 jam 

Campuran Hasil Reaksi

Isopulegol Analisa GC,

GC-MS

Katalis

padat

sentrifuse
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1) E Agustian, IB Adilina, (2014), Green synthesis of isopulegol from citronellal catalysed by zeolite based 

solid acid catalysts, Chimica et Natura Acta, 1-7



Produksi handsanitizer dengan

isopulegol sebagai antibakteri

1.Pencampuran 

karbomer, air dan 
propilen glikol, 300 rpm, 
70oC, 12 jam

2. Pembuatan Gel

2. Pembentukan Gel 

diaduk 1,5 jam

3. Packaging botol Yenny Meliana et al, (2021) International Journal of Pharmaceutical Research, Antiseptic study of

alcohol based hand sanitizer with nanosilver and isopulegol additive and its inhibition od SARS-CoV-2 

Binding to the ACE2 Receptor”, Volume 13, Issue 3, hal 1211-1221.



Ekstraksi Superkritik CO2 senyawa minor minyak

nilam (Beta – patchoulen dan guaien)

 

No Komponen 
Rata-rata Area Komponen (%) 

Bahan Baku 81,65 atm 115,6 atm 149,7 atm 

1. β-patchoulene 3,06 4,49 4,16 3,61 
2. Caryophyllene 3,42 4,99 4,43 4,18 
3. α-guaiene 25,53 29,93 28,72 28,73 
4. Seychellene 10,24 8,80 9,86 10,00 
5. α-pathoulene 1,49 0,88 0,74 0,89 
6. δ-guaiene 24,42 27,79 27,36 27,47 Edi Priyo Utomo, Marina Marina, Warsito Warsito, Egi Agustian, (2018), Indonesian 

Journal of Chemistry 2 (18), 235-241



Ekstraksi Jahe dengan Fluida Superkritik CO2

dan Aktifitasnya

Antioksidan→ Metode DPPH

N. Azizah, E. Filaila, S. Salahuddin, E. Agustian, A. Sulaswatty, N. Artanti Antibacterial and Antioxidant activities of Indonesian 

ginger (jahe emprit) essential oil extracted by hydrodistillation Jurnal Kimia Terapan Indonesia, 20 (2) (2019), pp. 90-96



Pemurnian minyak akar wangi dengan Ekstraksi CO2 

Superkritik

A Sulaswatty, E Agustian, (2014), Jurnal Kimia Terapan Indonesia 

(Indonesian Journal of Applied Chemistry), 16(2), 76-81



JA Laksmono, E Agustian, IB Adilina - Journal of Agroindustrial Technology, 2007

Distilasi Molekular Minyak Nilam



A Sulaswatty, E Agustian, (2014), Jurnal Kimia Terapan Indonesia (Indonesian Journal of Applied 

Chemistry), 18(2), 124-131

Pemurnian minyak akar wangi dengan cara sederhana

(papan bertingkat)



Sonikasi Daun Sereh Wangi menjadi Minyak 

Sereh Wangi

y = -0,0415x2 + 0,5323x - 0,285

R² = 0,886

y = -0,0269x2 + 0,3576x + 0,3236

R² = 0,9359

y = -0,03x2 + 0,425x - 0,2464

R² = 0,9973
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Buku: Penerapan Teknologi Nonkonvensional dalam Ekstraksi Komponen Utama Atsiri 

dan Produk Turunannya di Indonesia oleh: Anny Sulaswatty (2019)
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Sonikasi Rimpang Jahe 
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Rendemen minyak jahe

tertinggi → 2,559%

Perlakuan Persamaan (x=waktu)
x ketika 

y=1,80% 

Tanpa

Ultrasonik
y = -0.00218x2 + 0.09423x + 0.84697 16.14

W10 y = -0.0178x2 + 0.3095x + 0.5268 6.68

W30 y = -0.0169x2 + 0.281x + 0.7075 6.19

W50 y = -0.0147x2 + 0.2516x + 0.782 6.53

Tanpa Perlakuan Ultrasonik Perlakuan Ultrasonik

Buku: Penerapan Teknologi Nonkonvensional dalam Ekstraksi Komponen Utama Atsiri dan Produk Turunannya di Indonesia oleh: Anny Sulaswatty (2019)



Sonikasi Daun Jamblang menjadi Ektrak dan Minyak Jamblang
Ekstrak daun jamblang

yield↑ 2,3 kali lipat

Minyak daun jamblang

A0T0: 15,71%
A3T3: 35,78%

A0T0: 0,88%
A3T3: 0,90%

Pengaruh Amplitudo terhadap Yield  Ekstrak dengan Lama 
Sonikasi yang Berbeda

Pengaruh Amplitudo terhadap Yield  Minyak dengan Lama 
Sonikasi yang Berbeda

Aktivitas 
Antioksidan

A0T0: 19,21 μg/ml
A1T2: 10,26 μg/ml

Pengaruh Amplitudo terhadap Aktivitas Antioksidan Ekstrak dengan 
Lama Sonikasi yang Berbeda

Aktivitas 
antioksidan 

pada minyak, 
tidak 

terdeteksi

Hasil Uji KLT pada Ekstrak (kiri) dan Minyak (kanan) Daun 
Jamblang

Buku: Penerapan Teknologi Nonkonvensional dalam Ekstraksi Komponen Utama Atsiri dan Produk Turunannya di Indonesia oleh: Anny Sulaswatty (2019)



Beberapa Peralatan Proses untuk Produksi Minyak Atsiri di Pusat Riset Kimia



Fractionational Distillation
Institut Atsiri – Universitas Brawijaya

Capacity 200 lt/batch for Citronellal 80% 

Wiped Film Fractionation
Atsiri Reseach Center - UNSYIAH
Capacity 200 lt/batch for Patchouly Oil MD

MD Fraksinasi 100 liter
di PT Aromatik Teknologi

Nasional

Kerjasama Pusat Penelitian Kimia – LIPI dengan PT Aromatik Teknologi Indonesia tentang penelitian dan 

perekayasaan proses minyak atsiri



TERIMA KASIH


